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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendapatan, pengetahuan keuangan, dan pengalaman keuangan
terhadap perilaku keuangan pada pelaku startup bisnis di Kota Palu. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif kausal. Populasi penelitian adalah 274 usaha startup kuliner, dengan sampel 73 responden yang ditentukan
menggunakan teknik non-probability sampling jenis insidental. Analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendapatan, pengetahuan keuangan, dan pengalaman keuangan secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Secara parsial, masing-masing variabel independen juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. Penelitian ini menegaskan pentingnya literasi keuangan,
pengalaman, serta pendapatan yang memadai dalam membentuk perilaku keuangan yang baik pada pelaku startup.

Kata Kunci: Tingkat Pendapatan, Pengetahuan Keuangan, Pengalaman Keuangan, Perilaku Keuangan, Startup

Abstract

This study aims to determine the effect of income level, financial knowledge, and financial experience on financial behavior
among startup entrepreneurs in Palu City. The study used a quantitative approach with a causal descriptive method. The study
population was 274 culinary startups, with a sample of 73 respondents determined using incidental non-probability sampling.
Data analysis used multiple linear regression. The results show that income level, financial knowledge, and financial
experience simultaneously have a positive and significant effect on financial behavior. Partially, each independent variable
also has a positive and significant effect on financial behavior. This study emphasizes the importance of financial literacy,
experience, and adequate income in shaping good financial behavior among startup entrepreneurs.

Keywords: Income Level, Financial Knowledge, Financial Experience, Financial Behavior, Startup

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang semakin kompetitif, industri otomotif terus mengalami perkembangan yang
signifikan. Salah satu segmen yang menjadi fokus utama dalam industri ini adalah pasar sepeda motor, yang telah
menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat modern, terutama di negara-negara berkembang seperti
Indonesia Kim, J., (2021). Di tengah persaingan yang semakin ketat, perusahaan-perusahaan otomotif dituntut untuk
tidak hanya menciptakan produk berkualitas, tetapi juga membangun citra merek yang kuat dan mengadopsi
pendekatan ramah lingkungan dalam strategi bisnis Bai, H (2019).

Brand image atau citra merek merupakan persepsi dan keyakinan yang dipegang oleh konsumen, persoalan
yang dihadapi adalah bagaimana mempengaruhi citra positif konsumen terhadap brand dari perusahaan tersebut
(Mahendra & Sulistyawati, 2017). Peningkatan Brand image dari suatu perusahaan merupakan salah satu tujuan
strategi pemasaran. (Wulandari & Iskandar, 2018), Kebijakan harga yang baik juga sangat penting agar produk
dapat ber sebagaimana tercermin dalam asosiasi yang tertanam dalam ingatan konsumen. Bagi Yamabha,
membangun Brand image yang positif menjadi kunci dalam menarik dan mempertahankan loyalitas konsumen.
Citra merek Yamaha telah lama diasosiasikan dengan inovasi teknologi, performa tinggi, dan desain yang menarik.
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Hal ini tercermin dalam slogan-slogan pemasaran seperti "Semakin di Depan" yang menekankan posisi Yamaha
sebagai pelopor dalam industri sepeda motor.

Green product, atau produk ramah lingkungan, merujuk pada produk-produk yang dirancang untuk
meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan selama siklus hidupnya, mulai dari produksi, penggunaan,
hingga pembuangan Munculnya kesadaran terhadap isu lingkungan hidup mendorong dunia industri untuk
memunculkan konsep pemasaran yang mengedepankan isu lingkungan hidup atau lebih dikenal dengan Green
product (Gunawan et al., 2020). Green product membutuhkan banyak biaya yang dikeluarkan. Misalnya, terus
mengecek apakah produk yang akan diluncurkan perusahaan memenuhi syarat produk ramah lingkungan.
Selain itu, perusahaan yang mengiklankan dirinya berpartisipasi dalam strategi pemasaran ramah lingkungan
juga membayar untuk berpartisipasi dalam acara sosial dan program penghijauan. Dalam konteks industri sepeda
motor, green product dapat mencakup berbagai aspek seperti efisiensi bahan bakar yang lebih tinggi, penggunaan
material yang dapat didaur ulang, pengurangan emisi, dan penerapan teknologi ramah lingkungan dalam proses
produksi.

Keputusan pembelian, yang merupakan kecenderungan konsumen untuk membeli kembali produk atau
merek yang sama di masa depan, menjadi indikator penting bagi keberhasilan strategi pemasaran dan loyalitas
konsumen, keputusan pembelian merupakan suatu keputusan dimana ketika konsumen tertarik pada suatu
produk dan memutuskan ingin membeli, memiliki, mencoba, dan menggunakan produk tersebut Marlius (2017).
Keputusan pembelian yang diambil oleh konsumen merupakan beberapa kumpulan keputusan yang sudah
dipikirkan oleh konsumen (Ridwan et al., 2018).

Dalam konteks Yamaha dan segmen mahasiswa, Keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk pengalaman positif dengan produk sebelumnya, persepsi terhadap brand image, dan apresiasi
terhadap inisiatif green product perusahaan. Pemahaman tentang bagaimana brand image dan green product
mempengaruhi keputusan pembelian Yamaha di kalangan mahasiswa menjadi crucial bagi perusahaan dalam
merumuskan strategi pemasaran yang efektif. Mahasiswa tidak hanya mewakili segmen konsumen yang signifikan
saat ini, tetapi juga merupakan konsumen potensial jangka panjang yang akan mempengaruhi tren pasar di masa
depan. Oleh karena itu, kemampuan Yamaha untuk menarik dan mempertahankan loyalitas mahasiswa dapat
memiliki implikasi jangka panjang terhadap posisi kompetitif perusahaan di pasar sepeda motor.

Dalam konteks mahasiswa sebagai segmen konsumen yang penting, brand image Yamaha memiliki
resonansi khusus. Mahasiswa, sebagai kelompok konsumen muda dan berpendidikan, cenderung memiliki
kesadaran merek yang tinggi dan sensitif terhadap tren Kotler, P (2016). tidak hanya mencari alat transportasi yang
fungsional, tetapi juga produk yang dapat menjadi ekspresi gaya hidup dan identitas . Brand image Yamaha yang
diasosiasikan dengan teknologi canggih, desain modern, dan performa tinggi seringkali sejalan dengan aspirasi dan
preferensi mahasiswa. Selain itu, dalam beberapa tahun terakhir, terjadi pergeseran signifikan dalam perilaku
konsumen global, termasuk di kalangan mahasiswa, yang semakin memperhatikan dampak lingkungan dari produk
yang konsumsi. Kesadaran akan perubahan iklim dan degradasi lingkungan telah mendorong munculnya tren
konsumerisme hijau, di mana konsumen lebih memilih produk-produk yang ramah lingkungan atau "green
products". Merespons tren ini, banyak perusahaan, termasuk Yamaha, mulai mengadopsi praktik-praktik bisnis
yang lebih berkelanjutan dan mengembangkan produk-produk yang lebih ramah lingkungan Schmidt, J.E (2019).

Dalam konteks brand image, Yamaha telah membangun reputasi yang kuat dalam beberapa aspek yang
relevan dengan preferensi mahasiswa. Pertama, Yamaha dikenal dengan inovasi teknologinya. Perusahaan telah
meluncurkan berbagai fitur canggih seperti mesin Blue Core yang meningkatkan efisiensi bahan bakar, teknologi
Variable Valve Actuation (VVA) untuk performa mesin yang lebih baik Yamaha Motor Co. (2020). Sistem ABS
untuk keamanan yang lebih tinggi. Inovasi-inovasi ini selaras dengan minat mahasiswa terhadap teknologi terkini.
Yamaha telah membangun citra sebagai merek yang berorientasi pada performa dan kecepatan. Hal ini tercermin
dalam kesuksesan Yamaha di ajang balap motor internasional seperti MotoGP. Citra ini dapat menarik bagi
mahasiswa yang menghargai performa tinggi dan semangat kompetitif Nair,R.D., (2017). Penelitian terdahulu
yang menggunakan variabel-variabel pada penelitian ini masih mempunyai beberapa perbedaan hasil

2|Page



JURNAL RISET Bt X i

BISBNIS DIGITAL

penelitian. Pada penelitian Suryawan et al., (2022) green product berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian, sedangkan penelitian Guspul (2018) green product tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Pada penelitian Riyono dan Budiharjo (2016) brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian
sedangkan penelitian Mawaddah et al.,(2021) menyatakan bahwa brand image tidak berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sirait et al (2022) persepsi harga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, sedangkan penelitian Nisa (2022) persepsi harga
tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi lebih lanjut
hubungan antara brand image ,green product, terhadap keputusan pembelian pada produk yamaha, serta mencari
faktor faktor lain yang mungkin lebih berpengaruh. Studi ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana kedua
faktor ini berinteraksi untuk membentuk strategi pemasaran yang efektif di kalangan mahasiswa Rahmadani et al.,
(2024). Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan teori
manajemen Pemasaran, serta memberikan rekomendasi praktis bagi para peneliti selanjutnya

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dan kausal. Lokasi penelitian ini adalah Kampus Universitas
Muhamadiyah Palu Yang berlokasi di Jalan ,JI.Rusdy Toana No.1, Kota Palu, Sulawesi Tengah.

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu Probability sampling yang dimana
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk di pilih menjadi anggota sampel hingga
mencukupi sebanyak 97 responden.

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Palu, sebanyak
2.929 orang per angkatan 2021 sampai 2024. Adapun uraian populasi selama empat tahun dapat dilihat sebagai
berikut:

Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Universitas Muhammadiyah

Tahun Angkatan Mahasiwa
2021 555
2022 687
2023 875
2024 812
Total 2.929

Sumber: Universitas Muhammadiyah Palu, 2024

HASIL D
Jenis Kelamin Responden

Hasil penelitian yang dilakukan dengan 97 sampel, maka distribusi karakteristik responden dapat
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin dan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. Frekuensi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi %
Laki-laki 39 40.2
Perempuan 58 59.8
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Jumlah 97 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini laki-laki berjumlah 39 atau 40.2%
sedangkan perempuan berjumlah 58 atau 59.8%. artinya perempuan mendominasi dibandingkan laki-laki karena
Umumnya pengguna motor yamaha pada mahasiswa di Unismuh Palu cenderung pada perempuan menggunakan
tipe metik yang memudahkan perempuan mengendarai sepeda motor. Sementara laki-laki tidak mempertimbangkan
kemudahan mengendarai motor

Umur Responden
Hasil penelitian yang dilakukan dengan 97 sampel, maka distribusi karakteristik responden dapat
dikelompokkan berdasarkan umur dan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Frekuensi Umur Responden

Umur Frekuensi %
< 25 tahun 94 96.9
26 — 35 tahun 2 2.1
> 46 tahun 1 1
Jumlah 97 100

Sumber: Data Primer Diolah, 2025

Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini responden yang memiliki umur < 25
tahun sebanyak 94 responden atau sebesar 96.9%, Umur 26 — 35 tahun sebanyak 2 responden atau sebesar 2.1%
dan > 46 tahun sebanyak 1 responden atau sebesar 1% (usia 46 tahun di Universitas Muhammadiyah Palu terdapat
pada Pasca Sarjana). Karena umumnya penggunaan motor metik cenderung pada umur < 25 karena lebih Praktis
untuk beraktivitas sehari hari.

RespondenTerhadap Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel Brand image (X1)

Pengaruh Brand image dapat ditegakkan apabila citra merek yang telah dibangun dapat diterima oleh
sebagian besar konsumen. Dalam sebuah perusahaan, jika sebagian besar konsumen menganggap positif Brand
image Yamaha, maka minat beli terhadap motor Yamaha sudah dapat ditingkatkan. Tanggapan responden pada
variabel Brand image dapat diketahui sebagai berikut.:

Tabel 4. Tanggapan Responden Variabel Brand Image (X1)

Tanggapan Responden Mean
Indikator 3S S N TS STS Indikator
F % F % F % F % F %
X1 42 43.3 33 34.0 8 8.2 2 2.1 12 | 124 3.94
X1.2 34 35.1 26 26.8 21 21.6 7 7.2 9 9.3 3.71
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X1.3 34 35.1 35 36.1 10 10.3 7 7.2 11 | 11.3 3.76
X1.4 37 38.1 24 24.7 24 24.7 8 8.2 4 4.1 3.85
X1.5 44 454 23 23.7 17 17.5 6 6.2 7 7.2 3.94
X1.6 43 443 30 30.9 8 8.2 5 5.2 11 | 11.3 3.92

Total Mean 23.12

Sumber: Output SPSS Statistics V.23

Tabel diatas menunjukkan bahwa X1.1 (Yamaha merupakan Brand otomotif yang sudah terkenal di
kalangan mahasiswa) dan X1.5 (Brand yamaha dikenal memiliki keunikan dari desainnya) adalah indikator dengan
nilai mean tertinggi pada variabel Brand image sebesar 3.94% terdapat 42 responden menyatakan sangat setuju, 33
responden menyatakan setuju, 8 responden menyatakan netral, 2 responden menyatakan tidak setuju, dan 12
responden menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap Brand image
Yamaha cukup kuat di kalangan mahasiswa, yang dapat berkontribusi pada keputusan pembelian produk Yamaha.

Green Product (X2)

Tabel 5. Tanggapan Responden Green Product (X2)

Tanggapan Responden Mean
Indikator 3S S N TS STS Indikator
F % F % F % F % F %

X2.1 33 34.0 35 36.1 17 17.5 3 3.1 9 93 3.82
X2.2 36 37.1 34 35.1 16 16.5 6 6.2 5 52 3.93
X2.3 31 32.0 37 38.1 17 17.5 6 6.2 6 6.2 3.84
X2.4 43 443 29 29.9 11 11.3 6 6.2 8 8.2 3.96
X2.5 45 46.4 30 30.9 9 9.3 4 4.1 9 9.3 4.01
X2.6 34 35.1 29 29.9 19 19.6 9 9.3 6 6.2 3.78
Total Mean 23.34

Sumber: Output SPSS Statistics V.23

Tabel diatas menunjukkan bahwa X2.5 (Saya percaya bahwa kemasan yang digunakan untuk motor
Yamaha dapat mempengaruhi dampak lingkungan produk tersebut.) adalah indikator dengan nilai mean tertinggi
pada variabel Green Product sebesar 4.01 terdapat 45 responden menyatakan sangat setuju, 30 responden
menyatakan setuju, 9 responden menyatakan netral, 4 responden menyatakan tidak setuju dan 9 responden
menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa konsumen memilih produk Yamaha karena mereka
percaya bahwa kemasan yang digunakan dapat mengurangi dampak lingkungan, menunjukkan komitmen Yamaha
terhadap keberlanjutan dan tanggung jawab lingkungan.

Indikator X2.1 (Saya memperhatikan label ramah lingkungan pada motor Yamaha saat membuat keputusan
pembelian) adalah indikator dengan nilai mean terendah pada variabel Green Product yang memiliki nilai mean
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3.82 dengan perolehan terdapat 33 responden menyatakan sangat setuju, 32 responden menyatakan setuju, 17
responden menyatakan netral, 3 responden menyatakan tidak setuju dan 9 responden menyatakan sangat tidak
setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa, meskipun konsumen merasa terbantu dengan variasi produk Yamaha,
Konsumen kurang memperhatikan label ramah lingkungan, yang mengurangi keyakinan mereka bahwa produk
tersebut memenuhi standar keberlanjutan yang mereka harapkan.

Variabel Keputusan pembelian (Y)

Tabel 6. Tanggapan Responden Variabel Keputusan Pembelian (Y)

Tanggapan Responden Mean
Indikator SS S N TS STS Indikator
F % F % F % F % F %

Y.1 26 26.8 29 29.9 24 24.7 10 10.3 8 8.2 3.57

Y.2 36 37.1 25 25.8 16 16.5 13 13.4 7 7.2 3.72

Y3 39 40.2 35 36.1 11 11.3 6 6.2 6 6.2 3.98
Y.4 35 36.1 31 32.0 17 17.5 9 9.3 5 52 3.85
Y.5 47 48.5 25 25.8 14 14.4 7 7.2 4 4.1 4.07
Total Mean 19.19

Sumber: Output SPSS Statistics V.23

Tabel diatas menunjukkan bahwa Y.5 (Saya membeli sepeda motor Yamaha dengan jumlah yang
dibutuhkan) adalah indikator dengan nilai mean tertinggi pada variabel keputusan pembelian sebesar 4.07 terdapat
47 responden menyatakan sangat setuju, 25 responden menyatakan setuju, 14 responden menyatakan netral, 7
responden menyatakan tidak setuju dan 4 responden menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini mengindikasikan
bahwa jumlah yang dibutuhkan menjadi faktor penting dalam keputusan pembelian sepeda motor Yamaha bagi
responden. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk memenuhi kebutuhan akan jumlah sepeda motor yang
diinginkan menjadi pertimbangan utama konsumen dalam memilih produk Yamaha. Selain itu, ketersediaan produk
dan fleksibilitas dalam memenuhi kebutuhan kuantitas juga memengaruhi keputusan pembelian konsumen terhadap
Yamaha.

Indikator Y.1 (Saya merasa sepeda motor Yamaha lebih baik daripada sepeda motor produk lainnya),
adalah indikator dengan nilai mean terendah pada variabel Keputusan pembelian memiliki nilai mean yaitu sebesar
3.57. Terdapat 26 responden menyatakan sangat setuju, 29 responden menyatakan setuju, 24 responden menyatakan
netral, 10 responden menyatakan tidak setuju, dan 8 responden menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini
mengindikasikan bahwa persepsi terhadap keunggulan sepeda motor Yamaha dibandingkan merek lain masih
bervariasi di kalangan responden, keunggulan produk Yamaha bukanlah faktor penentu utama dalam keputusan
pembelian bagi sebagian responden. Faktor lain seperti harga, fitur, desain, atau promosi mungkin memiliki peran
yang lebih signifikan dalam memengaruhi keputusan pembelian mereka.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Hasil Uji F (Uji Simultan)

Tabel 7. Hasil Uji F Atau Uji Simultan

Model F Sig.

1 Regression 47.367 OOOOb
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Sumber: Output SPSS Statistics V.27, 2023

Nilai prob. F hitung (sig.) pada tabel di atas nilainya 0.000 lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier yang diestimasi layak digunakan untuk menjelaskan
pengaruh Brand Image (X1) dan Green Product (X2) terhadap Keputusan pembelian (Y).

PEMBAHASAN
Pengaruh Brand Image dan Green Product Tehadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel Brand
image dan Green product terhadap keputusan pembelian produk Motor Yamaha. Artinya, secara bersamaan, citra
merek Yamaha di mata konsumen (yang mencakup persepsi kualitas, keandalan, inovasi, dan nilai-nilai yang
diusung merek tersebut) dan persepsi konsumen terhadap produk Yamaha sebagai produk ramah lingkungan (yang
mencakup penggunaan material ramah lingkungan, efisiensi energi, dan praktik produksi yang berkelanjutan)
memiliki dampak yang signifikan terhadap keputusan mereka untuk membeli produk Yamaha. Dengan kata lain,
semakin positif citra merek Yamaha dan semakin kuat persepsi konsumen terhadap komitmen Yamaha terhadap
lingkungan, semakin besar kemungkinan mereka untuk memilih dan membeli produk Yamaha. Hasil ini
menunjukkan bahwa Yamaha perlu terus memperkuat Brand image dan meningkatkan kinerja Green product untuk
meningkatkan penjualan dan pangsa pasar.

Green product juga mencakup budaya perusahaan yang berfokus pada keberlanjutan dan inovasi produk
ramah lingkungan. Ketika konsumen merasa bahwa sebuah perusahaan menghargai lingkungan, mendukung
praktik berkelanjutan, dan menawarkan produk yang ramah lingkungan, mereka cenderung lebih bersemangat dan
berkontribusi secara positif pada tujuan pelestarian lingkungan. Sehingga keterkaitan antara karakteristik Green
product (seperti penggunaan material daur ulang, efisiensi energi, dan pengurangan emisi) dengan keputusan
pembelian sangat erat. Konsumen yang mencari dan memilih Green product cenderung memiliki tingkat kesadaran
lingkungan yang lebih tinggi. Mereka merasa lebih termotivasi, puas, dan berkontribusi pada lingkungan dengan
membeli produk tersebut. Selain itu, keputusan pembelian Green product juga tercermin dalam aspek lain, seperti
kesediaan membayar lebih untuk produk ramah lingkungan. Lingkungan pemasaran yang mengkomunikasikan
manfaat lingkungan dari suatu produk dapat meningkatkan keputusan pembelian secara keseluruhan.

Brand image dan Green product memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian motor
Yamabha, baik secara individu maupun secara bersama-sama. Yamaha perlu terus berinvestasi dalam membangun
dan memelihara Brand image yang kuat serta mengembangkan Green product yang inovatif untuk meningkatkan
penjualan dan pangsa pasar.

Pengaruh Brand Image Tehadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian ini bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel brand image terhadap keputusan pembelian
pada motor yamaha. Artinya brand image memainkan peran krusial dalam membentuk keputusan pembelian motor
Yamaha. Dengan membangun dan memelihara Brand image yang positif, Yamaha dapat meningkatkan
kepercayaan konsumen, meningkatkan nilai yang dirasakan, menciptakan loyalitas pelanggan, mempermudah
proses pengambilan keputusan, dan meningkatkan daya saing di pasar. Oleh karena itu, investasi dalam strategi
Branding yang efektif sangat penting bagi kesuksesan jangka panjang Yamaha.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarifuddin, Nasrulhak Akkas, Irma Safitri A
Janudin (2024). Bahwa Pengaruh Brand Image Terhadap Pembelian produk, memainkan peran kunci
dalam mempengaruhi pembelian produk konsumen. Citra merek yang kuat dan positif dapat membangun
kepercayaan, loyalitas, dan preferensi merek di antara konsumen. Konsumen cenderung memilih produk atau
layanan dari merek yang memiliki citra yang baik dan sesuai dengan nilai nilai dan identitas mereka. Brand image
juga dapat membedakan merek dari pesaing dalam pikiran konsumen. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
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konsumen yang memiliki persepsi positif terhadap brand image cenderung memiliki niat beli yang lebih
tinggi dan lebih mungkin untuk merekomendasikan merek tersebut kepada orang lain.

Pengaruh Green Product Tehadap Keputusan Pembelian

Hasil penelitian ini bahwa terdapat pengaruh signifikan variabel green product terhadap keputusan
pembelian motor yamaha. Artinya Green product sangat berpengaruh dalam membentuk keputusan pembelian
motor Yamaha. Green product terhadap keputusan pembelian lebih dari sekadar kesadaran lingkungan. Faktor-
faktor seperti pengurangan rasa bersalah, sinyal sosial, manfaat kesehatan, penghematan biaya jangka panjang,
pengaruh jaringan sosial, ketersediaan, dan kepercayaan pada klaim ramah lingkungan juga memainkan peran
penting.

Yamaha perlu mempertimbangkan semua faktor ini dalam mengembangkan dan memasarkan Green
product mereka untuk memaksimalkan daya tarik mereka di mata konsumen. Oleh karena itu, Green product
meningkatkan citra merek Yamaha sebagai perusahaan yang bertanggung jawab secara sosial dan peduli terhadap
lingkungan. Citra merek yang positif ini dapat meningkatkan daya tarik merek di mata konsumen secara
keseluruhan, bahkan bagi mereka yang mungkin tidak terlalu peduli terhadap isu lingkungan. Konsumen seringkali
menganggap perusahaan yang peduli lingkungan sebagai perusahaan yang inovatif dan berkualitas.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Afifah Dwi Septia Rahmawati (2024) bahwa Green
Product memiliki pengaruh positif pada keputusan pembelian dengan kata lain Green product memiliki pengaruh
yang semakin besar terhadap keputusan pembelian motor Yamabha.

KESIMPULAN

Brand Image dan Green Product Secara Simultan Berpengaruh Signifikan terhadap Keputusan Pembelian:
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brand image dan Green product secara bersama-sama memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan pembelian produk motor Yamaha. Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi
antara citra merek yang baik dan produk yang ramah lingkungan akan meningkatkan minat konsumen untuk
membeli produk motor Yamaha secara signifikan. Brand image yang kuat dapat meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap klaim lingkungan yang dibuat oleh Yamaha. Sebaliknya, menawarkan Green product dapat
memperkuat Brand image Yamaha sebagai perusahaan yang inovatif dan bertanggung jawab.

Brand Image Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Keputusan Pembelian: Hasil penelitian
menunjukkan bahwa brand image memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk
motor Yamaha. Hal ini mengindikasikan bahwa

Green Product Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Keputusan Pembelian: Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa Green product memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk
motor Yamaha. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin ramah lingkungan produk motor Yamaha, semakin tinggi
pula minat konsumen untuk membelinya. Konsumen semakin peduli terhadap isu-isu lingkungan dan mencari
produk yang berkelanjutan.

SARAN

Bagi PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing: PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing perlu
terus berupaya untuk memperkuat Brand image mereka melalui berbagai cara, seperti meningkatkan kualitas brand,
berinovasi dalam desain dan citra merk, memberikan layanan atau brand image yang memuaskan, dan menjalankan
program pemasaran yang efektif.

PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing perlu terus Memperkuat citra merek Yamaha sebagai pelopor
dalam keberlanjutan dengan menunjukkan komitmen nyata terhadap praktik ramah lingkungan, seperti penggunaan
bahan daur ulang dan proses produksi yang efisien.

PT. Yamaha Indonesia Motor Manufacturing perlu melakukan riset pasar secara berkelanjutan untuk
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memahami kebutuhan dan preferensi konsumen terkait Brand image dan Green product. Informasi ini dapat
digunakan untuk mengembangkan strategi pemasaran yang lebih efektif.

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat dijadikan rujukan maupun referensi khususnya pengembangan
teoritis terkait brand image, Green product, dan keputusan pembelian dapat memperluas variabel penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi keputusan pembelian produk motor, seperti harga, desain
produk, fitur produk, dan pengaruh sosial.
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